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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

simpulan penelitian ini dapat dijelaskan sebegai berikut:  

1) Masalah terbesar pada seluruh indikator aspek dalam pemberdayaan ekonomi 

masjid  di Indonesia adalah Mindsite masyarakat yang masih menganggap 

bahwa masjid sebagai tempat ibadah saja. Pada kategori ini, memiliki 

kesepakatan yang tinggi dan adanya kesepakatan antar para expert. Artinya 

bahwa masyarakat Indonesia masih memiliki mindsite  masjid hanya sebagai 

tempat ibadah saja. Hal ini menyebabkan kemunduran pada fungsi masjid itu 

sendiri, sedangkan masalah terbesar pada keseluruhan aspek secara umum 

dalam pemberdayaan ekonomi masjid di Indonesia adalah aspek masyarakat. 

Penilaian atau pendapat subjek memiliki kesepakatan yang tinggi dan adanya 

kesepakatan antar para expert. Hal ini menunjukkan bahwa aspek masyarakat 

menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis masjid.  

2) Prioritas solusi terbesar pada seluruh indikator aspek dalam pemberdayaan 

ekonomi masjid di Indonesia adalah pemberdayaan ekonomi masjid harus 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat Pada kategori ini, tidak ada kesepakatan 

pada penilaian atau pendapat subjek artinya para expert memiliki penilaian 

sendiri terhadap prioritas solusi ini, sedangkan  prioritas solusi terbesar pada 

keseluruhan aspek secara umum dalam pemberdayaan ekonomi masjid di 

Indonesia adalah aspek masyarakat. Pada kategori ini penilaian atau pendapat 

subjek tidak memiliki kesepakatan terhadap penilaian atau pendapat subjek 

artinya para expert memiliki penilaian sendiri terhadap prioritas solusi ini dan 

mungkin saja ada prioritas solusi lain diluar instrument ini. 

5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah mendapatkan hasil berupa masalah-

masalah beserta solusi-solusi terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis 

masjid di Indonesia. Dari hasil yang diperoleh, diharapkan dapat memberikan 



Ayu Lestari, 2020 
PERAN MASJID SEBAGAI PUSAT PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT: ANALYTICAL HIERARCHY 

PROCESS APPROACH 

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  

kontribusi bagi pengetahun mengenai peran masjid sebagai pemberdayaan 

ekonomi umat. Selanjutnya dari hasil yang diperoleh penulis, diharapkan menjadi 

Gambaran mengenai pemberdayaan ekonomi masjid kepada Kementrian Agama, 

Dewan Masjid Indonesia sebagai regulator dan seluruh  takmir masjid di 

Indonesia sebagai pengelola masjid agar masjid tidak hanya digunakan sebagai 

tempat ibadah saja namun masjid dapat membangun sebuah peradaban Islam yang 

baik dalam berbagai bidang baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, sosial dan 

kesehatan. 

Adapun rekomendasi yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian adalah: 

1) Pemerintah diharapkan dapat mendukung pemberdayaan ekonomi masjid ini 

dengan penuh perhatian agar dapat sedikit menyelesaikan masalah ekonomi 

Indonesia yaitu kemiskinan. Pemerintah dapat memperkuat peraturan 

mengenai masjid dan pemberdayaan ekonomi masjid dan juga dapat 

bekerjasama dengan takmir masjid serta dengan pihak swasta agar 

pemberdayaan ekonomi masjid ini dapat berjalan secara komprehensif. Selain 

itu pemerintah dapat lebih intens dalam mensosialisasikan regulas 

pemberdayaan ekonomi masjid serta pemerintah dapat membuat satu wadah 

yang dapat menghimpun seluruh pemberdayaan ekonomi masjid yang 

dilakukan oleh masyarakat Indonesia.   

2) Takmir Masjid diharapkan dapat mengetahui dan mengimplementasikan peran 

takmir secara komprehensif sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh 

Rasulullah shalallahu’alaihi wassalam, takmir masjid dapat membuat laporan 

keuangan dengan baik dan mudah dipahami serta dapat menginformasikan 

laporan keuangan tersebut ke public, takmir masjid dapat membuat program 

atau kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pemberdayaan ekonomi 

masjid agar dapat mensejahterakan masyarakat sekitar masjid, selain itu, 

dalam melakukan pemberdayaan ekonomi masjid harus disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat sekitar. 

3) Akademisi diharapkan dapat mensosialisasikan peran masjid serta 

pemberdayaan ekonomi masjid kepada masyarakat secara menyeluruh. 

Selanjutnya akademisi memiliki peran besar terhadap literasi masyarakat 
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terhadap peran masjid dan pemberdayaan ekonomi masjid. Dan yang terakhir 

akademsi dapat terus mengembangkan kajian-kajian maupun penelitian 

mengenai peran masjid dan pemberdayaan ekonomi masjid, serta akademisi 

dapat mendampingi takmir masjid dalam melakukan peningkatan 

keterampilan masyarakat seitar dan juga dapat mengubah Mindsite masyarakat 

sekitar terkait peran dan fungsi masjid,   

4) Masyarakat umum dapat ikut melaksanakan program program pemberdayaan 

ekonomi masjid, serta dapat ikut serta memakmurkan masjid dan dapat 

mengubah Mindsite masing masing individu terkait peran masjid. 

5) Peneliti selanjutnya  diharapkan dapat lebih menyesuaikan aspek-aspek yang 

akan di teliti serta dapat mencari subjek yang lain agar hasil yang didapatkan 

lebih bervariatif .   
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